
FATWA FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor  6 Tahun 2016 

Tentang 

ALIRAN GERAKAN FAJAR NUSANTARA (GAFATAR)  
 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG : a. bahwa di tengah masyarakat telah berkembang organisasi 
bernama Gerakan Fajar Nusantara (GAFATAR) yang bergerak 
di bidang sosial, namun pada faktanya mengajarkan 
keyakinan dan pemahaman keagamaan yang meresahkan 
masyarakat muslim;  

  b. bahwa di antara keyakinan dan pemahaman keagamaan yang 
meresahkan tersebut berasal dari ajaran al-Qiyadah al-
Islamiyah dan millah Abraham, yakni menyakini adanya 
pembawa risalah dari Tuhan Yang Maha Esa setelah Nabi 
Muhammad SAW, yaitu Ahmad Musadeq alias  Abdus Salam 
Messi sebagai  mesias dan juru selamat; mengingkari 
kewajiban shalat lima waktu, puasa ramadhan, dan haji; serta 
mencampuradukkan pokok-pokok ajaran Islam, Nasrani dan 
Yahudi dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Quran tidak 
sesuai dengan kaidah tafsir; 

  c. bahwa aliran ini berkembang di beberapa daerah yang 
kemudian menimbulkan keresahan masyarakat, sehingga 
sebagian organisasi, lembaga termasuk Kejaksaan Agung RI 
mengajukan permintaan fatwa tentang masalah tersebut;  

  d. bahwa oleh karena itu Majelis Ulama Indonesia memandang 
perlu menetapkan fatwa tentang aliran GAFATAR guna 
dijadikan pedoman. 

MENGINGAT : 1. Al-Quran : 

a. Firman Allah SWT yang menegaskan soal perintah tunduk 
dan patuh dalam hal beragama serta ajaran Islam 
merupakan ajaran yang hanif, antara lain: 

 

 أَسْلَمْتُ لِرَبِّ الْعَالَمِينَ  إِذْ قاَلَ لَهُ ربَُّهُ أَسْلِمْ قاَلَ 

Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk 

patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku tunduk patuh 

kepada Tuhan semesta alam". (QS. Al-Baqarah [2]:131) 
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ينَ عِندَ اللّهِ الِإسْلَامُ وَمَا اخْتَ لَفَ ال ذِينَ أُوْتُواْ الْكِتَابَ إِلا  مِن بَ عْدِ مَا  إِن   الدِّ
نَ هُمْ وَمَن يَكْفُرْ بآِياَتِ اللّهِ فإَِن  اللّهِ سَريِعُ الْحِسَابِ   جَاءهُمُ الْعِلْمُ بَ غْياً بَ ي ْ

Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah 

hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang 

telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 

pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang 

ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap 

ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat 

hisab-Nya. (QS. Ali Imran [3]:19) 

 

وَمَنْ أَحْسَنُ دِيناً مِّم نْ أَسْلَمَ وَجْهَهُ لله وَهُوَ مُحْسِنٌ وات  بَعَ مِل ةَ إِبْ رَاهِيمَ حَنِيفاً 
  وَات خَذَ اللّهُ إِبْ رَاهِيمَ خَلِيلاً 

Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada 

orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, 

sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti 

agama Ibrahim yang lurus ? Dan Allah mengambil 

Ibrahim menjadi kesayanganNya. (QS. Al-Nisa’ [4]: 

125) 

يفاً مُّسْلِماً وَمَا كَانَ مِنَ مَا كَانَ إِبْ رَاهِيمُ يَ هُودِياًّ وَلَا نَصْرَانيِاًّ وَلَكِن كَانَ حَنِ 
 الْمُشْركِِينَ 

Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) 

seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang 

lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali 

bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik. 

(QS. Ali ‘Imran [3]:67) 

b. Firman Allah SWT yang menegaskan keharusan 
memahami dan menjalankan ajaran agama dengan jalan 
ittiba’ (mengikuti) aturan-aturan agama yang telah 
ditetapkan, antara lain: 

وَلاتََ ت بِعُوا السُّبُلَ فَ تَ فَر قَ بِكُمْ عَنْ سَبِيلِهِ ذَالِكُمْ وَأَن  هَذَا صِرَاطِي مُسْتَقِيمًا فاَت بِعُوهُ 
 وَص اكُمْ بهِِ لَعَل كُمْ تَ ت  قُونَ 

“Dan bahwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang 
lurus, maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan- 
jalan (yang lain), karena jalan- jalan itu mencerai beraikan 
kamu dari jalannya, yang demikian itu diperintahkan Allah agar 
kamu bertakwa.”  (QS. Al- An’am [6]: 153) 

رَ سَبِيلِ الْمُؤْمِنِينَ نُ وَلِّهِ   وَمَن يُشَاقِقِ الر سُولَ مِن بَ عْدِ مَاتَ بَ ي نَ لَهُ الْهُدَى وَيَ ت بِعْ غَي ْ
 مَاتَ وَل ى وَنُصْلِهِ جَهَن مَ وَسَآءَتْ مَصِيرًا

“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
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orang- orang mukmin, kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasainya itu dan kami masukkan ia ke 
dalam Jahannam,dan Jahannam itu seburuk- buruk tempat 
kembali.” (QS. An- Nisa [2]: 115) 

 قُلْ أَطِيعُوا اللهَ وَالر سُولَ فإَِن تَ وَل وْا فإَِن  اللهَ لاَ يُحِبُّ الْكَافِريِنَ 

“Katakanlah: “Ta’atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu 
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang kafir”. (QS. Ali- Imran [3]: 32) 

c. Firman Allah SWT yang menjelaskan kedudukan Nabi 
Muhammad SAW sebagai nabi terakhir, antara lain: 

 ولَ الِله وَخَاتَمَ الن بِيِّينَ م اكَانَ مُحَم دٌ أبَآَ أَحَدٍ مِّن رِّجَالِكُمْ وَلَكِن ر سُ 

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-
laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup 
nabi-nabi.” (QS. Al-Ahzab [33]: 40) 

d. Firman Allah SWT yang menegaskan larangan 
mencampuradukkan yang haq dengan yang bathil, antara 
lain:  

 وَلَا تَ لْبِسُواْ الْحَق  باِلْبَاطِلِ وَتَكْتُمُواْ الْحَق  وَأنَتُمْ تَ عْلَمُونَ 

”Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak 
dengan yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan 
yang hak itu, sedang kamu mengetahui. (QS. Al-
Baqarah [2]:42)  

e. Firman Allah SWT yang menjelaskan soal kemurtadan dan 
hukumannya, antara lain: 

وَمَن يَ رْتَدِدْ مِنكُمْ عَنْ دِينِهِ فَ يَمُتْ وَهُوَ كَافِرٌ فأَُوْلئَِكَ أَصْحَابُ الن ارِ هُمْ فِيهَا 
 خَالِدُون

“Barang siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu 
dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia- sia 
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni 
neraka, mereka kekal didalamnya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 217) 

f. Firman Allah SWT yang memerintahkan taubat atas 
kesalahan yang dilakukan, antara lain: 

فَرْ لَهُم م ا قَدْ سَلَفَ وَإِنْ يَ عُودُواْ فَ قَدْ مَضَتْ سُن ةُ قُل للِ ذِينَ كَفَرُواْ إِن ينَتَ هُواْ يُ غَ 
  الَأو ليِنِ 

 
Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang 
sudah lalu; dan jika mereka kembali lagi sesungguhnya 
akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) 
orang-orang dahulu ". (QS. Al-Anfaal [8]: 38) 
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ياَ أيَ ُّهَا ال ذِينَ آَمَنُوا تُوبوُا إِلَى الل هِ تَ وْبةًَ نَصُوحًا عَسَى ربَُّكُمْ أَنْ يُكَفِّرَ عَنْكُمْ 
 سَيِّئَاتِكُمْ وَيدُْخِلَكُمْ جَن اتٍ تَجْرِي مِنْ تَحْتِهَا الْأنَْ هَارُ 

Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah 
dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-
murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi 
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam 
surga  yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, (QS. Al-
Tahrim[66]:8) 

إِن مَا الت  وْبةَُ عَلَى الل هِ للِ ذِينَ يَ عْمَلُونَ السُّوءَ بِجَهَالَةٍ ثمُ  يَ تُوبوُنَ مِنْ قَريِبٍ فأَُولئَِكَ 
  حَكِيمًا  يَ تُوبُ الل هُ عَلَيْهِمْ وكََانَ الل هُ عَلِيمًا

Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran 
kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan 
segera, Maka mereka itulah yang diterima Allah 
taubatnya; dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. (QS. Al-Nisa[4]:17) 

 

ينِ وَنُ فَصِّلُ الآياَتِ لِقَوْمٍ  فإَِن تاَبوُاْ وَأَقاَمُواْ الص لَاةَ وَآتَ وُاْ الز كَاةَ فإَِخْوَانُكُمْ فِي الدِّ
  يَ عْلَمُونَ 

 

Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan 
menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah 
saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui. (QS. Al-
Anfaal [9]:11) 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

هُمَا    ابْنِ عُمَرَ    عَنْ   بنُِيَ    صَل ى الل هُ عَلَيْهِ وَسَل مَ    قاَلَ قاَلَ رَسُولُ الل هِ    رَضِيَ الل هُ عَن ْ
سْلَامُ عَلَى خَمْسٍ شَهَادَةِ أَنْ لَا إِلَهَ إِلا  الل هُ وَأَن    رَسُولُ الل هِ وَإِقاَمِ الص لَاةِ    مُحَم دًا    الْإِ

 (متفق عليه واللفظ للبخاري)وَإِيتَاءِ الز كَاةِ وَالْحَجِّ وَصَوْمِ رَمَضَانَ 

 “Rasulullah SAW bersabda: Islam dibangun atas lima perkara: 
bersaksi bahwa sesungguhnya tiada tuhan selain Allah dan 
Muhammad Rasulullah, mendirikan sholat, membayar zakat, haji dan 
puasa Ramadhan.” 

كَانَ  " : قال رسول الله صَل ى الل هُ عَلَيْهِ وَسَل مَ ، قاَلَ : عن أبي هُريرة رضي الله عنهُ قال
  . " ...بَ نُو إِسْرَائيِلَ تَسُوسُهُمُ الأنَبِْيَاءُ كُل مَا هَلَكَ نبَِيٌّ خَلَفَهُ نبَِيٌّ ، وَإِن هُ لا نبَِي  بَ عْدِي

 (يهمتفق عل)
"Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah  SAW bersabda: Dahulu 
Bani Israel dipimpin oleh para nabi, setiap seorang nabi meninggal, 
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maka digantikan oleh nabi yang lain. Dan sesungguhnya tidak ada 
nabi setelah aku…." 

الله صلى الله عليه وسلم إن الرسالة والنبوة قد قال رسول : حدثنا أنس بن مالك قال
 (رواه أحمد والترمذي)انقطعت فلا رسول بعدي ولا نبي 

"Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya kerasulan dan kenabian 
telah terhenti. Oleh karena itu, tidak ada lagi rasul dan nabi 
sesudahku…." 

3. Ijma’ Ulama mengenai kekafiran orang yang mengingkari 
keimanan bahwa Nabi Muhammad saw adalah nabi dan rasul 
terakhir. 

4. Qaidah Ushul : 

 يُ زَالُ  الض رَرُ 
     “Dharar (bahaya) harus dihilangkan.” 

 دَرْءُ الْمَفَاسِدِ مُقَد مٌ عَلَى جَلْبِ الْمَصَالِحِ 
“Menghindarkan mafsadat didahulukan atas mendatangkan 
maslahat. 

 يُ تَحَم لُ الض رَرُ الْخَاصُّ لِدَفْعِ الض رَرِ الْعَامِّ 
“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk 
menghindarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas).” 

 مَنُ وْطٌ باِلْمَصَلَحَةِ  تَصَرُّفُ اْلِإمَامِ عَلَى الر عِي ةِ 
“Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya didasarkan 
pada kemaslahatan.” 

  

MEMPERHATIKAN :  1. Surat dari Kejaksaan Agung RI Nomor B-
165/D.2/Dsp.2/01/2016 tanggal 29 Januari 2016 perihal 
Permohonan Fatwa MUI tentang Gerakan Fajar Nusantara 
(GAFATAR) 

  2. Fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2007 tentang Aliran Al-Qiyadah Al-
Islamiyah yang menyatakan sebagai sesat dan menyesatkan; 

 3.  Keputusan Majelis Permusyawaratan Ulama Kota Banda Aceh 
Nomor 02 Tahun 2011 tentang Analisa/Kajian Kegiatan 
Pengrusakan Aqidah/Pemurtadan/Penistaan Agama Islam di 
Kota Banda Aceh yang melakukan pengkajian tentang aliran 
Millata Abraham; 

 4. Fatwa MUI Maluku Utara Nomor 11 Tahun 2015 Gerakan Fajar 
Nusantara (GAFATAR); 
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 5. Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh Nomor 01 Tahun 
2015 tentang Gerakan Fajar Nusantara (GAFATAR); 

 6. Fatwa MUI Kalimantan Barat Nomor 01/MUI-Kalimantan 
Barat/I/2016 tentang Ajaran Gerakan Fajar Nusantara 
(GAFATAR); 

 7. Keputusan Rapat Kerja Nasional MUI Tahun 2007 tentang 
Kriteria Aliran Sesat; 

 8. Keputusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia V Tahun 
2015 tanggal 7 – 10 Juni 2015 tentang Kriteria Pengkafiran 
(Dhawabith at-Takfir) 

 9. Hasil Pengkajian dari Komisi Pengkajian dan Penelitian MUI 
tentang aliran Gerakan Fajar Nusantara (GAFATAR) yang 
disampaikan pada tanggal 28 dan 30 Januari 2016, yang antara 
lain sebagai berikut:   

a. GAFATAR merupakan metamorphosis dari Al-Qiyadah 
Al-Islamiyah  dan Komunitas Millah Abraham. 

b. Paham keagamaan GAFATAR sama dengan paham 
keagamaan Al-Qiyadah Al-Islamiyah dan Komunitas 
Millah Ibraham; 

c. GAFATAR menyebarkan keyakinan dan pemahaman 
keagamaan: (i) adanya pembawa risalah dari Tuhan 
Yang Maha Esa, sebagai  mesias dan juru selamat, yaitu 
Ahmad Musadeq alias  Abdus Salam Messi yang 
hakikatnya nabi akhir zaman setelah nabi Muhammad 
saw; (ii) mengingkari kewajiban shalat lima waktu, 
puasa ramadhan, dan haji; (iii) mencampuradukkan 
(sinkretisme) antara ajaran Islam, Yahudi dan Nasrani 
dengan menafsirkan ayat-ayat al-Quran tidak sesuai 
dengan kaidah tafsir. 

 10. Pandangan, saran, dan pendapat yang berkembang dalam 
Rapat Pimpinan Harian Majelis Ulama Indonesia bersama 
Komisi Fatwa MUI dan Komisi Pengkajian dan Penelitian pada 
2 Februari 2016. 

 11. Penjelasan dari Kejaksaan Agung RI pada forum tabayun 
(klarifikasi) dalam Rapat Komisi Fatwa MUI serta Komisi 
Pengkajian dan Penelitian MUI pada 2 Februari 2016, yang 
pada intinya menyatakan bahwa organisasi GAFATAR semula 
bergerak di bidang sosial, namun dalam perkembangannya 
mengajarkan aliran keagamaan yang merupakan metamorfosis 
dari aliran al-Qiyadah al-Islamiyah serta aliran Millah Abraham. 
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 12. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang 
Komisi Fatwa MUI pada tanggal 30 Januari 2016 dan 3 Februari 
2016.  

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 
 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG ALIRAN GERAKAN FAJAR NUSANTARA 
(GAFATAR)  

 
Pertama : Ketentuan Umum 
  Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

1. Aliran GAFATAR (Gerakan Fajar Nusantara) adalah sebuah 
aliran keagamaan yang menempatkan Ahmad Moshaddeq 
sebagai Guru Spiritual dengan meyakini dan mengajarkan 
ajaran antara lain; (i) adanya pembawa risalah dari Tuhan 
Yang Maha Esa, sebagai  mesias dan juru selamat, yaitu 
Ahmad Moshaddeq alias  Abdus Salam Messi yang 
hakikatnya nabi setelah nabi Muhammad saw; (ii) belum 
mewajibkan shalat lima waktu, puasa ramadhan, dan haji. 
 

2. Millah Abraham adalah pemahaman dan keyakinan  
GAFATAR yang mencampuradukkan ajaran Islam, Nasrani, 
dan Yahudi dengan menafsirkan ayat-ayat al-Quran tidak 
sesuai dengan kaidah tafsir; 
 

3. Aliran al-Qiyadah al-Islamiyah adalah aliran yang 
berkembang dengan dipimpin oleh Ahmad Moshaddeq yang 
mengajarkan ajaran keagamaan, antara lain; (i) adanya 
syahadat baru, yang berbunyi: “Asyhadu alla ilaha illa Allah 
wa asyhadu anna masih al- Mau’ud Rasul Allah”; (2) adanya 
nabi/rasul baru sesudah Nabi Muhammad SAW, dan (3) 
belum mewajibkan shalat, puasa dan haji. 

 
4. Murtad adalah orang yang telah keluar dari ajaran agama 

Islam. 
 
Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Aliran GAFATAR adalah sesat dan menyesatkan, karena: 

a. merupakan metamorfosis dari aliran al-Qiyadah al-
Islamiyah yang sudah difatwakan sesat melalui Fatwa 
MUI Nomor 04 Tahun 2007  
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b. mengajarkan paham dan keyakinan Millah Abraham, 
yang sesat menyesatkan karena mencampuradukkan 
ajaran Islam, Nasrani, dan Yahudi dengan menafsirkan 
ayat-ayat al-Quran yang tidak sesuai dengan kaedah 
tafsir. 

2. Setiap muslim pengikut aliran GAFATAR dikelompokkan 
sebagai berikut : 

a. yang meyakini faham dan ajaran keagamaan GAFATAR 
adalah murtad (keluar dari Islam), wajib bertaubat dan 
segera kembali kepada ajaran Islam (al-ruju’ ila al-haq). 

b. yang mengikuti kegiatan sosial tetapi tidak meyakini 
ajaran keagamaannya tidak murtad, tetapi wajib keluar 
dari komunitas GAFATAR untuk mencegah (sadd al-
dzari’ah) tertular/terpapar ajaran yang menyimpang. 

3. Pemerintah wajib melarang penyebaran aliran GAFATAR 
serta setiap paham dan keyakinan yang serupa, dan 
melakukan penindakan hukum sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku terhadap pimpinan 
GAFATAR yang terus menyebarkan keyakinan dan ajaran 
keagamaannya. 

4. Pemerintah wajib melakukan rehabilitasi dan  pembinaan 
secara terus menerus terhadap pengikut, anggota dan 
pengurus eks GAFATAR. 

 
Ketiga : Rekomendasi 

1. Para Ulama agar memberikan pembinaan dan pembimbingan 
terhadap para pengurus, pengikut, dan simpatisan eks 
GAFATAR supaya kembali kepada ajaran Islam (al-ruju’ ila 
al-haq) serta mengingatkan umat Islam untuk mempertinggi 
kewaspadaannya agar tidak terpengaruh oleh aliran sesat. 

2. Pemerintah diminta untuk tetap menjamin hak keperdataan 
dari para pengikut, anggota dan pengurus GAFATAR, 
termasuk hak kepemilikan atas aset dan properti. 

3. Masyarakat dan umat Islam dihimbau dapat menerima 
kembali para pengikut, anggota dan pengurus GAFATAR yang 
mau bertaubat dan kembali kepada ajaran Islam agar dapat 
kembali menjadi bagian dari umat Islam dengan 
mengedepankan semangat ukhuwwah Islamiyah 
(persaudaran seagama), ukhuwwah wathaniyah 
(persudaraan kebangsaan), dan ukhuwwah basyariyyah 
(persaudaraan kemanusiaan). 

4. Masyarakat agar senantiasa mengawasi penyebaran ajaran 
menyimpang dan melaporkan kepada yang berwenang, serta 
tidak melakukan langkah-langkah anarkis. 
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Keempat : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan 
ketentuan jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan 
perbaikan, akan diperbaiki dan disempurnakan 
sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 
menyebarluaskan fatwa ini. 

 

Ditetapkan di :   Jakarta 
Pada tanggal :   23 Rabi’ul Akhir    1437 H 
  03 Februari             2016 M 

 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 Ketua        Sekretaris  
 

                 
 

 
PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA  
 
 

 


